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KH. Hasyim Asy'ari in formulating the teacher's code of ethics, he first looked at the teacher 
as a profession that was very sacred and loaded with values of worship. The task of the teacher 
is not only limited to the activity of providing teaching, but also to provide education in the 
real sense. Namely directing students to have noble character and personality and noble 
behavior in accordance with religious and ethical norms. This paper aims to examine the code 
of ethics of a teacher described by KH. Hasyim Ash'ari in Chapters 5 through 8 of the book 
of Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. Using library research methods by taking several discussion 
points related to the purpose of writing. And among the results of this study are: 1. The Adabul 
Book ‘Alim Wal Muta’allim is one of the monumental works of KH Hasyim Asy’ari who talks 
about morals for education practitioners. 2. The author can pull some of the main substances 
that the author classifies into 5 important points, namely: related to the nature of the teacher; 
teacher as a profession; basic concepts of teaching / educating; teaching / educating methods; 
and the progression of KH. Hasyim Asy'ari about the teacher's code of ethics. 3. Teacher code 
of conduct formulated by KH. Hasyim Asy'ari has a significant level of relevance, especially 
regarding efforts to realize the ideals and goals of national education. 
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Pendahuluan 
Etika merupakan sesuatu yang sangat 
penting dan mendasar dalam kehidupan umat 
manusia. Etika adalah tolak ukur bagi keluhuran 
sikap mental, kepribadian, dan prilaku manusia, 
serta menjadi ciri khas (keistimewaan) yang 
membedakan manusia dengan makhluk-
makhluk lainnya.1  Maka tidak mengherankan 
apabila dalam konteks sejarah pemikiran 
(filsafat), masalah etika ini merupakan salah satu 
diskursus yang sangat penting dan berlangsung 
sejak ribuan tahun silam hingga mendorong 
lahirnya filsafat moral (etika).2  Bahkan dalam 
konteks ajaran Islam, Rasulullah SAW. pun 
dengan tegas menyatakan bahwa dirinya diutus 
oleh Allah SWT. adalah untuk memperbaiki 
akhlak umat manusia, sebagaimana sabdanya: 
“Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) untuk 
memperbaiki akhlak“.3 Lebih jauh, etika atau 
akhlak juga dianggap sebagai indikator tingkat 
keimanan dan keislaman seseorang, 
sebagaimana sabdanya: “Sesungguhnya orang 
yang paling baik Islamnya adalah orang yang 
paling luhur akhlaknya”.4  
Dalam konteks pendidikan, persoalan 
etika ini menjadi semakin penting. Karena etika 
merupakan unsur pokok yang sudah seharusnya 
mengintegral di dalam setiap aktivitas dan tujuan 
pendidikan.5 Hal ini sesuai dengan hakikat dan 
tujuan pendidikan itu sendiri, yakni sebagai 
upaya pembentukan dan pengembangan 
kepribadian manusia secara utuh sesuai dengan 
potensi atau fitrah yang dimiliki manusia.  
Dengan kata lain, pendidikan merupakan upaya 
pewarisan nilai-nilai luhur (transfer of moral) dalam 
rangka berikhtiar‚ memanusiakan manusia, di 
samping sebagai proses pengajaran ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge).6 Oleh 
karenanya, pendidikan yang ideal adalah 
pendidikan yang tidak hanya menitikberatkan 
pada pengembangan aspek kogninif semata, 
karena pendidikan semacam itu hanya akan 
mencetak generasi bangsa yang memiliki 
kepribadian pincang dan tidak utuh.7    
Dalam hal ini pembentukan akhlak 
mulia merupakan tujuan yang sudah seharusnya 
diprioritaskan di dalam pendidikan, apapun 
materi yang diajarkan. Karena itu, setiap guru 
dituntut mampu menjelaskan ruh atau nilai-nilai 
etika yang terkandung dalam setiap materi yang 
diajarkan, khususnya melalui sikap dan 
keteladanan. Dengan demikian, murid atau 
peserta didik tidak hanya diberikan konsep-
konsep yang semata bersifat ilmu pengetahuan 
murni, tetapi juga memperoleh cermin dan 
penanaman nilai-nilai etika di dalamnya.8  
Dalam hal penanaman etika inilah, 
peran seorang guru menjadi sangat penting dan 
menentukan dalam mengarahkan peserta didik 
serta menciptakan suasana pendidikan yang 
sehat, kondusif, dan tentunya etis.9 Selain 
keharusan memiliki kompetensi keilmuan yang 
memadai, guru juga dituntut memiliki 
kecakapan mendidik, menguasai metode dan 
strategi, dan tentunya kapasitas moral dan 
kredibilitas yang tinggi. Singkatnya, seorang 
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guru dituntut mampu menggabungkan di dalam 
dirinya 2 (dua) aspek sekaligus, yakni aspek ilmu 
pengetahuan (kompetensi pedagogik atau 
keilmuan) dan aspek perbuatan (kompetensi 
moral atau kepribadian). Kedua aspek tersebut 
akan tercermin melalui pikiran, ucapan, sikap 
dan tindakan, termasuk bagaimana cara 
pengelolaan yang ditempuh oleh seorang guru 
terhadap segala dinamika dan situasi yang 
berlangsung dalam setiap proses pendidikan. 
Peran ini tentunya merupakan suatu tugas dan 
tanggung jawab yang sangat berat bagi seorang 
guru, terutama menyangkut hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah etika yang merupakan 
bagian dari indikasi komitmen, konsistensi, dan 
kompetensi moral seorang guru.    
Oleh karenanya, pemahaman dan 
konsistensi guru tentang masalah etika ini 
penting diupayakan secara terus menerus, lebih-
lebih dalam situasi pendidikan pada masa 
sekarang yang tidak sedikit guru melaksanakan 
tugasnya hanya sebatas mengajar, tanpa 
memahami bagaimana kode etik yang 
seharusnya diterapkan di dalam dirinya sebagai 
seorang guru yang profesional.10  
Mengingat pentingnya masalah tersebut, 
sejauh ini telah banyak ulama atau pakar 
pendidikan, baik pada masa klasik maupun 
sekarang, yang mencurahkan perhatiannya 
terhadap masalah kode etik guru ini, salah 
satunya adalah KH. Hasyim Asy'ari melalui 
kitabnya Adab al- ’Alim wa al-Muta’allim. Beliau 
merupakan seorang ulama kharismatik, 
pahlawan nasional, sekaligus tokoh penting yang 
sangat concern dan memiliki kontribusi cukup 
besar dalam perkembangan pendidikan di 
Tanah Air.    
Melalui tulisan ini, penulis melakukan 
kajian terhadap kitab Adab al - ’Alim wa al- 
Muta’allim tersebut, serta berusaha mencari titik 
relevansinya dengan konteks pendidikan 
sekarang, khususnya menyangkut kode etik 
guru. Melalui upaya tersebut diharapkan dapat 
ditarik sejumlah nilai atau substansi yang 
dianggap penting dan relevan dengan konteks 
pendidikan masa sekarang. Beliau menanamkan 
atau mengedepankan pembentukan akhlak, 
moral, dan etika itu nomor satu. Relevansinya 
pada kurikulum saat ini adalah dimana akhlak 
seorang anak didik dan pendidik dalam proses 
belajar mengajar adalah yang fokus lebih utama. 
Jika dikaitkan dengan pendidikan 
sekarang maka pemikiraan KH. Hasyim 
Asy’ari11 berhubungan erat dengan aspek afektif 
siswa, Hal ini cukup penting, karena dari hasil 
pemikiran beliau dalam karyanya Adab al-’Alim 
wa al-Muta’allim dimana etika-etika pendidik itu 
memberikan pengaruh besar kepada anak 
didiknya. 
Pendidikan jaman dulu hendaknya 
menjadi cermin untuk pendidikan masa yang 
akan datang, yang baik dari pendidika jaman 
dulu tetap dijaga dan yang lebih baik dari 
pendidikan jaman zaman sekarang diambil. 
Sebagaimana asas yang diusung kebanyakan 
pesantren di negara kita, yaitu:  م یدلقاة علی ظلْمحافا
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الصلحد ایدبالجذ الخوالصالح ا  yang maknanya: 
“Melestarikan nilai - nilai atau tradisi masa lalu 
yang baik, serta mengadopsi nilai - nilai atau 
tradisi baru yang juga dianggap baik”.12  Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan solusi 
menghadapi globalisasi dan perkembangan 
zaman yang jauh berbeda dengan zaman dahulu. 
Salah satu karya monumental KH. 
Hasyim Asy’ari yang berbicara tentang akhlak 
bagi pelaku pendidikan adalah kitab Adab al-
‘Alim Wa al-Muta’allim yang dicetak pertama 
kali pada tahun 1415 H.13 Sebagaimana 
umumnya kitab kuning, pembahasan terhadap 
masalah pendidikan lebih ditekankan khususnya 
pada masalah pendidikan etika. Meski demikian 
tidak menafikan beberapa aspek pendidikan 
lainnya. Keahliannya dalam bidang hadis ikut 
pula mewarnai isi kitab tersebut 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan jenis kepustakaan (library 
research).14 Studi kepustakan ialah segala usaha 
yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau 
masalah yang akan atau sedang diteliti. 
Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku 
ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan 
ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, 
ketetapan-ketetapan, buku tahunan, 
ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis baik 
tercetak maupun elektronik lain. studi 
kepustakaan yang dilakukan sebelum malakukan 
penelitian yang bertujuan untuk: 
Menemukan suatu masalah untuk 
diteliti, dalam arti bukti-bukti atau pernyataan 
bahwa masalah yang akan diteliti belum terjawab 
atau belum terpecahkan secara memuaskan atau 
belum pernah diteliti orang mengenai tujuan, 
data dan metode, analisa dan hasil untuk waktu 
dan tempat yang sama. 
Mencari informasi yang relevan dengan 
masalah yang akan diteliti. Mengkaji beberapa 
teori dasar yang relevan dengan masalah yang 
akan diteliti, menggali teori-teori yang relevan 
dengan permasalahan penelitian dan melakukan 
komparasi-komparasi dan menemukan konsep-
konsep yang relevan dengan pokok masalah 
yang dibahas dalam penelitian. 
Sedangkan analisis data menggunakan 
metode analisis isi dan metode deskriptif yaitu 
memberi gambaran data yang telah terkumpul, 
sehingga peneliti tidak akan memandang bahwa 
sesuatu itu sudah memang demikian adanya.15 
 
Hasil dan Pembahasan 
Dari penelitian ini penulis dapat 
merangkum poin-poin besar yang bisa 
dihasilkan, diantaranya: 1. Kitab Adabul ‘Alim 
Wal Muta’allim merupakan Salah satu karya 
monumental KH. Hasyim Asy’ari yang 
berbicara tentang akhlak bagi pelaku 
pendidikan. 2. penulis dapat menarik beberapa 
substansi pokok yang penulis klasifikasikan ke 
dalam 5 (lima) poin penting, yakni: terkait 
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hakikat guru; guru sebagai profesi; konsep dasar 
mengajar/mendidik; metode mengajar/ 
mendidik; dan progresivitas pemikiran KH. 
Hasyim Asy'ari tentang kode etik guru. 3. kode 
etik guru yang dirumuskan oleh KH. Hasyim 
Asy'ari tersebut apabila dikaitkan dengan 
konteks pendidikan di Indonesia dewasa ini 
berikut berbagai problematika yang dihadapi, 
memiliki tingkat relevansi yang cukup 
signifikan, terutama menyangkut upaya 
mewujudkan cita-cita dan tujuan pendidikan 
nasional.  
Jika dianalisis lebih lanjut Kitab Adab 
Al-‘Alim wa al-Muta’allim dijumpai bahwa 
Pembahasan dalam kitab ini setidaknya bisa 
diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) bagian. Bagian 
pertama membahas tentang keutamaan ilmu, 
keutamaan belajar, dan mengajarkannya. Bagian 
kedua membahas tentang etika seorang dalam 
tahap pencarian ilmu. Bagian ketiga membahas 
tentang etika seseorang ketika sudah menjadi 
alim atau dinyatakan lulus dari lembaga 
pendidikan.  
Secara lebih terperinci dapat dijelaskan 
bahwa dalam kitab ini terdapat 8 (delapan) bab 
atau pembahasan, ditambah dengan satu lagi 
khutbah kitab (pendahuluan). Bab pertama 
membahas tentang keutamaan ilmu, keutamaan 
belajar, dan keutamaan mengajar. Dalam bab ini 
terdapat satu pasal yang menekankan bahwa 
keutamaan-keutamaan tersebut dikhususkan 
kepada para ulama yang benar-benar 
mengamalkan ilmunya.  Bab kedua menjelaskan 
mengenai 10 (sepuluh) etika seorang murid 
terhadap dirinya sendiri.  Bab ketiga 
membicarakan tentang 12 (dua belas) etika 
seorang murid terhadap gurunya.  Bab keempat 
membicarakan tentang 13 (tiga belas) etika yang 
harus dipegangi seorang murid dalam kaitannya 
dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari.  
Bab kelima membahas tentang 20 (dua puluh) 
etika seorang alim (lulus belajar) terhadap 
dirinya sendiri.  Bab keenam adab seorang alim 
(lulus belajar) dalam kaitannya dengan bidang 
ilmu yang sudah ia kuasai dan ajarkan.  Bab 
ketujuh membahas tentang etika seorang alim 
(lulus belajar) dalam kaitannya dengan murid 
yang dia mengajarnya.  Dan bab kedelapan 
membahas tentang etika seorang alim terhadap 
buku pelajaran yang diajarkan. 
Mencermati isi dari kitab Adab al-‘Alim 
wa al-Muta’allim akan tampak bagi kita bahwa 
KH. Hasyim Asy’ari banyak dipengaruhi oleh 
pemikiran etika Imam Abu Hamid Muhammad 
bin Muhammad Al-Ghazali. Pengaruh tersebut 
kiranya sangat terlihat seperti dalam pernyataan 
KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab ini: Pertama 
bahwa ketuamaan ilmu hanya akan didapatkan 
oleh seorang yang belajar dengan tujuan meraih 
keridhaan dan kemuliaan dari Allah. Dan bukan 
karena tujuan duniawi (halaman 22).  Hal ini 
selaras dengan apa yang disampaikan oleh Imam 
Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumiddin juz 
pertama.  
Kedua bahwa seseorang yang sedang 
dalam kondisi belajar harus sederhana dalam 
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gaya hidupnya yang ditunjukkan dengan makan 
dan berpakaian sederhana (halaman 25). Hal ini 
koheren dengan apa yang dikatakan Imam Al-
Ghazali dalam kitab Mauidhah Al-Mu’minin 
yang mengatakan: “Ilmu adalah pengabdian 
terbaik. Dan adalah baik jika seseorang telah 
merasa cukup dalam hidupnya hanya dengan 
mendedikasikan dirinya pada ilmu.” Secara 
umum, dapat dikatakan bahwa pemikiran 
pendidikan KH. Hasyim Asy’ari masih 
mempertahankan kebudayaan dan ideologi 
pendidikan Islam yang mengutamakan 
kecintaan dan kemuliaan ilmu dan sumbernya 
yang tsiqoh (terpercaya dan bersanad sampai 
Rosulullah). 
Kiai Hasyim mengatakan dalam bab 
ketiga: “Seyogyanya seorang murid memikirkan 
secara mendalam dan beristikharah terlebih 
dahulu, kepada siapa ia akan mencari lmu 
(belajar)….” (halaman 29).  Kiranya hal ini 
semakin relevan untuk diterapkan saat ini di era 
media sosial di mana banyak orang 
dibingungkan dengan berbagai ajaran agama 
dan hanya belajar via media sosial, youtube dan 
sebagainaya. Karna pada dasarnya ilmu agama 
harus dipetik dari sumber yang terpercaya dan 
bersanad, sebagaimana yang dikatakan oleh 
‘Abdullah Ibn al-Mubarak:“sanad (rantai 
keilmuan ) itu merupakan bagian dari agama, 
seandainya tanpa sanad maka seseorang akan 
berbicara tentang agama sesukanya megikuti 
hawa nafsunya”. 
 
Pengakuan Ulama Ahlussunnah wal 
Jamaah atas Kitab Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim 
Tradisi keilmuan Islam di masa dulu 
(dan kini masih tetap dijalankan di Al-Azhar 
Mesir) adalah bahwa setiap karya akan diakui 
sebagai karya yang layak disebarkan untuk 
khalayak umum ketika sudah mendapatkan 
semacam pengakuan dari para ulama lainnya. 
Kitab Al-Muwattha’ Imam Malik adalah contoh 
yang dapat diajukan dalam hal ini. Kitab Taqrib 
bahkan telah banyak yang memberikan ulasan 
(syarah) terhadapnya. Kitab Kifayah Al-Akhyar 
juga banyak dari kalangan ulama yang mengakui 
bahwa sistematikanya adalah nafisah (indah 
sekali). Hal ini juga berlaku bagi kitab Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim. Di bagian belakang 
kitab ini terdapat catatan beberapa ulama Hijaz 
yang mengajar di Masjidil Haram yang 
dikarenakan kondisi pemberontakan kaum 
Wahabi maka mereka pindah dan tinggal (nazil) 
di Jawa (Nusantara). Catatan-catatan itu bahkan 
berasal ada yang berasal dari kalangan ulama 
Hanafiyyah. Komentar tersebut yaitu berasal 
dari (1) Syekh Said Muhammad Al-Yamani; (2) 
Syekh Abdul Hamid Sunbul Hadidi 
(Hanafiyyah); (3) Syekh Hasan bin Said Al-
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Konteks Sosio-Kultural dan Situasi 
Pendidikan pada Masa KH. M. Hasyim 
Asy’ari   
KH. Hasyim Asy’ari (1871-1947) 
merupakan tokoh kharismatik dan ulama besar 
dengan gelar kehormatan ‚ Qudwatul ‘Ulama 
(panutan para ulama) dan ‚ Hadlratus Syaikh ‛ 
(maha guru) yang hidup di penghujung abad ke-
19 hingga seperempat abad ke-20, di mana 
bangsa Indonesia saat itu berada dalam 
hegemoni kekuasaan kaum kolonial. Sehingga, 
gambaran tentang kondisi sosio-kultural dan 
pendidikan pada masa itu tidak pernah lepas dari 
spirit perjuangan dan perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap kaum penjajah.  Pada 
pertengahan abad ke-20, di Indonesia terdapat 2 
(dua) macam kecenderungan sistem pendidikan, 
yaitu sistem pendidikan kaum kolonial (disebut 
juga sistem pendidikan modern-sekuler) dan 
sistem pendidikan pribumi yang bertumpu pada 
model pendidikan pesantren (tradisional). 
Adapun sistem pendidikan pesantren, 
merupakan sistem pendidikan tertua yang 
memang sudah ada sejak lama sebelum 
datangnya kaum kolonial ke tanah air. Pada 
dasarnya, sistem pendidikan pesantren ini 
diselenggarakan dalam rangka mendidik 
masyarakat (santri) untuk memiliki kepribadian 
dan moralitas yang luhur serta pemahaman dan 
praktek keagamaan yang mendalam. 
Di masa kolonial, eksistensi pesantren 
selalu dihadapkan secara kontras dengan sistem 
pendidikan kolonial dalam 2 (dua) kutub yang 
saling berlawanan: pendidikan tradisional 
(pesantren; pribumi) di satu sisi, dan pendidikan 
modern-sekuler (sekolah; pemerintah) di sisi 
lain. Bahkan, oleh kaum kolonial pesantren 
sering kali dianggap sebagai sebuah ancaman 
dan perlawanan. Karena, pesantren selain 
sebagai lembaga pendidikan, juga merupakan 
‚agen perubahan sosial‛ sebagaimana yang 
dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari dengan 
pesantren yang didirikannya di Tebuireng pada 
tahun 1899. 
Baginya, pesantren tidak hanya 
berfungsi sebagai institusi pendidikan atau 
lembaga moral religius, namun lebih dari itu, 
pesantren merupakan sarana penting untuk 
membuat perubahan-perubahan mendasar di 
dalam masyarakat secara luas. Dia juga yakin 
bahwa tradisi pesantren merupakan sebuah 
cerminan budaya Islam dengan continuity and 
change nya yang berasal dari warisan intelektual 
dan kultural kaum Muslim Jawa masa awal, 
khususnya Walisongo. Model Walisongo ini 
telah diyakini oleh seluruh kalangan santri Jawa, 
karena Walisongo adalah model yang baik bagi 
mereka. 
Berdasarkan gambaran di atas, nampak 
sekali bahwa konstruksi pemikiran KH. Hasyim 
Asy’ari tidak pernah lepas dari upayanya 
merespons konteks situasi dan kondisi yang 
terjadi saat itu, tak terkecuali dengan 
pemikirannya tentang kode etik guru yang 
tertuang di dalam kitabnya Adab al-‘alim wa Al-
Muta’allim . Selain itu, pemikiran-pemikirannya 
Adam ahmad syahrul alim, 
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selalu dibangun atas tujuan melestarikan tradisi-
tradisi luhur sebagaimana yang berlaku di dunia 
pesantren, di samping tetap terbuka bagi 
budaya-budaya dan pemikiran baru yang 
dianggap selaras dan relevan. 
 
Substansi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 
Tentang Kode Etik Guru   
Dalam pemikiran KH. Hasyim Asy’ari, 
guru ditempatkan pada peran dan fungsinya 
yang sangat vital dalam pendidikan. Guru 
merupakan ‚tokoh sentral di dalam keseluruhan 
proses pendidikan yang dijalani oleh peserta 
didik. Konsep ini tidak lepas dari pandangannya 
yang mengidealkan guru sebagai ‚sumber 
keteladanan‛ bagi para peserta didiknya, baik 
dalam masalah keilmuan maupun perilaku dan 
kepribadiannya. Dengan kata lain, guru 
merupakan orang yang memiliki tanggung jawab 
besar untuk memenuhi segala kebutuhan 
peserta didik, baik menyangkut kebutuhan 
spiritual, intelektual, moral, estetika, maupun 
fisik peserta didik.   Oleh karenanya, selain 
memberikan apresiasi yang sangat tinggi 
terhadap guru, mengingat peran dan fungsinya 
yang begitu mulia, KH. Hasyim Asy’ari juga 
memberikan banyak ‚rambu‛ (kode etik) atau 
peringatan terhadap guru. Dengan tujuan, agar 
setiap guru selalu mengingat tanggung jawabnya 
yang begitu besar dan tetap berada di atas jalur 
yang benar sehingga hakikat tujuan dari aktivitas 
pendidikan dapat tercapai. Hal ini sebagaimana 
ia tuangkan di dalam kitabnya Adab al-‘Alim wa 
al-Muta’allim pada pembahasan tersendiri 
tentang ancaman bagi guru yang tidak 
mengamalkan ilmunya dengan benar. 
Di dalam kitabnya tersebut, KH. 
Hasyim Asy’ari banyak mengutip ayat Al-
Qur’an, hadits Nabi, dan riwayat dari para ulama 
terdahulu terkait apresiasinya terhadap para 
guru (ulama). Di antaranya adalah makna hadits 
Nabi yang menyatakan:  “ Keutamaan seorang 
‘alim (ahli ilmu) atas seorang ‘abid (ahli ibadah) 
adalah sebagaimana keutamaanku atas orang 
yang paling rendah (derajatnya) di antara 
kalian“.    
Selain itu, di dalam sebuah pasal tentang 
ancaman bagi guru yang tidak mengamalkan 
ilmunya dengan benar, KH. Hasyim Asy’ari juga 
mengutip sabda Nabi terkait ancaman bagi guru 
yang tidak mengamalkan ilmunya dengan benar, 
termasuk guru yang tidak memiliki konsistensi 
dan komitmen yang tinggi di dalam mendidik.  
“Kelak pada hari kiamat ada seorang ‘alim 
(guru) yang dicampakkan ke dalam api neraka 
hingga seisi perutnya keluar berhamburan 
mengitari tubuhnya, sebagaimana seekor keledai 
yang memutar sebuah gilingan. Pada saat itu, 
para penghuni neraka mengerumuninya seraya 
bertanya, ‚apakah gerangan yang menimpamu?‛, 
seorang ‘alim itu menjawab: aku adalah orang  
yang menganjurkan orang lain agar berbuat 
kebaikan namun aku sendiri tidak 
melakukannya, dan aku telah melarang mereka 
berbuat kejahatan  padahal aku sendiri 
melakukannya”.   
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Dalam menjelaskan hakikat guru, KH. 
Hasyim Asy’ari pertama-tama mengemukakan 
bahwa guru, dengan tugas dan fungsinya sebagai 
pendidik, sesungguhnya merupakan pewaris 
para Nabi. Karena para Nabi pun pada 
hakikatnya diutus oleh Allah adalah untuk 
mendidik umat manusia. Oleh karenanya, di 
dalam menjalankan peran dan tugasnya 
mendidik, seorang guru dituntut memiliki 
semangat kenabian berikut seperangkat etika 
yang menyatu di dalamnya demi tercapainya 
tujuan pendidikan yang hakiki, sebagaimana 
telah dijelaskan di atas.   
Dengan demikian, tugas guru menurut 
KH. Hasyim Asy’ari tidak hanya terbatas pada 
aktivitas memberikan pengajaran semata yang 
berorientasi pada pengembangan intelektualitas 
(kognisi) peserta didik, tetapi juga harus 
memberikan pendidikan dalam arti yang 
sebenarnya. Yakni, membentuk dan 
mengarahkan peserta didik agar memiliki 
karakter dan kepribadian serta perilaku mulia 
sesuai dengan norma-norma ajaran agama 
(Islam) dan nilai-nilai etika. Singkatnya, guru 
merupakan orang yang dituntut mampu 
mengarahkan peserta didiknya untuk menggali 
dan menumbuh-kembangkan potensi-potensi 
yang baik dari dalam dirinya, baik potensi 
jasmaniyah maupun rohaniyah, agar menjadi 
manusia yang utuh sesuai fitrah kemanusiaannya 
sebagai hamba Allah sekaligus khalifah di muka 
bumi. 
Selain itu, KH. Hasyim Asy’ari juga 
mengharuskan seorang guru memiliki 
kompetensi sosial. Aspek ini mengharuskan 
guru memiliki etika sosial atau perilaku 
bermasyarakat yang baik. Hal ini mengingat 
selain tugas pokoknya sebagai pengajar atau 
pendidik secara formal, guru juga merupakan 
bagian dari masyarakatnya, sekaligus ‚orang yang 
diidealkan dapat menjadi panutan mereka. 
Lebih dari itu, guru dalam pandangan KH. 
Hasyim Asy’ari harus dapat memposisikan 
dirinya sebagai agen perubahan sosial menuju 
kebaikan, namun tentunya hal itu harus 
ditempuh dengan cara-cara yang populis serta 
dengan mempertimbangkan tradisi masyarakat. 
Hal ini dapat dilihat misalnya di dalam 
penjelasannya tentang profil guru ideal pada 
point ke-12, 13, dan 14 dalam kitab adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim.  
Kedua, guru merupakan profesi yang 
mengharuskan pelakunya bekerja secara 
profesional. Sesungguhnya apa yang dilakukan 
oleh KH. Hasyim Asy’ari dengan merumuskan 
kode etik guru di dalam salah satu pembahasan 
kitabnya Adab al - ’Alim wa al-Muta’allim adalah 
dalam rangka menjaga eksistensi dan peran guru 
secara profesional. Dalam hal ini, KH.  Hasyim 
Asy’ari memandang guru sebagai sebuah profesi 
dengan seperangkat tuntutan atau kewajiban 
yang melekat di dalamnya, meskipun tentu saja 
konsepnya ini tidak sama persis dengan 
pengertian profesi guru dalam terminologi 
sekarang. Bahkan, jika dibandingkan dengan 
Adam ahmad syahrul alim, 
abdul muhid 
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terminologi profesi guru saat ini, pandangan 
KH. Hasyim Asy’ari tentang profesi guru 
tersebut jelas memiliki keunggulan tersendiri, 
karena kode etik profesi guru yang dirumuskan 
oleh KH. Hasyim Asy’ari tidak hanya dibangun 
di atas norma ‚kesepakatan profesi‛ yang bersifat 
eksklusif-formalistik, tetapi juga berdasarkan 
nilai-nilai transendental yang bersumber dari 
ajaran moral religius dan tradisi-tradisi agung 
yang berlaku di masyarakat. Sehingga, makna 
‚profesional‛ dalam pandangan KH. Hasyim 
Asy’ari tidak semata-mata terkait masalah 
pekerjaan dengan pemberian upah, imbalan, 
atau gaji sebagaimana umumnya dimaknai oleh 
sebagian orang.  
Selain itu, guru yang profesional 
dituntut memiliki disiplin dan vitalitas atau etos 
kerja yang tinggi, sehingga ia dapat memberikan 
‚pelayanan‛ kepada peserta didiknya dengan 
baik. Hal ini di antaranya tercermin di dalam 
penjelasan KH. Hasyim Asy’ari tentang 
pentingnya guru menjaga kebersihan 
jasmaninya, selain tentunya hati dan jiwanya, 
dari kotoran dan najis, mengenakan pakaian 
yang rapi dan sopan serta harum, tidak mengajar 
dalam keadaan yang tidak prima, seperti 
mengantuk, kesal, menahan lapar, dan 
sebagainya.  Fakta ini sekaligus membantah 
anggapan sebagian orang yang kurang jeli 
memahami konsep KH. Hasyim Asy’ari, di 
mana mereka menganggap bahwa KH. Hasyim 
Asy’ari sama sekali tidak menyentuh sisi 
pemberdayaan fisik (jasmaniyah) manusia, dan 
hanya mementingkan sisi spiritualitas manusia. 
Ketiga, terkait konsep dasar 
mengajar/mendidik. Dalam pandangan KH. 
Hasyim Asy’ari, aktivitas mengajar dan 
mendidik yang menjadi tugas guru merupakan 
sesuatu yang sangat sakral dan memiliki nilai 
ibadah (bentuk pengabdian kepada Allah) yang 
sangat tinggi. Mengajar tak sekedar dimaknai 
sebagai aktivitas transmisi ilmu pengetahuan 
semata yang berorientasi pada tujuan 
mencerdaskan masyarakat secara intelektual, 
namun lebih dari itu, mengajar merupakan 
sarana penting untuk mendekatkan diri kepada 
Allah (muraqabah) dan meraih ridla-Nya.  
Oleh karenanya, sebagaimana ibadah-
ibadah yang lain, di dalam aktivitas pengajaran, 
terlebih dahulu yang harus dilakukan oleh guru 
adalah menata hati dengan menanamkan niat 
dan motivasi yang baik, serta membersihkannya 
dari hal-hal yang dapat menodai nilai ibadah 
yang terkandung di dalamnya. Hal ini 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan 
mendasar, karena aktivitas mengajar 
sebagaimana ibadah yang lain, jika tidak 
dibangun di atas pondasi niat dan motivasi yang 
baik serta keikhlasan demi meraih ridla-Nya, 
maka aktivitas tersebut akan sia-sia dan tidak 
memiliki nilai ibadah sedikit pun.  
Selain itu, dengan penanaman niat dan 
motivasi yang baik tentunya akan memberikan 
arah yang baik pula terhadap setiap aktivitas 
pendidikan yang akan dilakukan. Hal ini 
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sebagaimana dijelaskan KH. Hasyim Asy’ari: 
“Di dalam menjalankan profesi sebagai seorang 
guru yang tugas utamanya memberikan 
pengajaran dan pendidikan, sudah seharusnya 
seorang guru untuk pertama - tama membangun 
niat dan tujuan yang luhur, yakni demi mencari 
ridlo Allah SWT., mengamalkan ilmu 
pengetahuan, menghidupkan ajaran Islam, 
menjelaskan yang hak dan yang bathil, 
menyejahterakan kehidupan umat (sumber daya 
manusia), serta demi meraih pahala dan berkah 
ilmu pengetahuan“.  (Seorang guru hendaknya) 
selalu mendekatkan dirinya (murâqabah) kepada 
Allah SWT. dalam berbagai situasi dan kondisi, 
memiliki rasa takut (khauf) kepada Allah SWT. 
dalam setiap gerak, diam, perkataan, dan 
perbuatan.  
Hal ini sangat penting diperhatikan 
mengingat seorang ‘alim (guru) pada hakikatnya 
adalah orang yang telah dipercaya dan diberi 
mandat (amanat) oleh Allah SWT., berupa ilmu 
pengetahuan dan hikmah. Oleh karena itu, 
apabila seorang ‘alim (Guru) meninggalkan 
filsafat-filsafat tersebut, berarti dia dianggap 
telah menghianati amanah Allah yang telah 
dipercayakan kepadanya dan memiliki sifat 
khusyu’ (berkonsentrasi) kepada Allah SWT., 
serta mensucikan jiwa dan raganya dari akhlak - 
akhlak tercela dan menghiasi keduanya dengan 
akhlak - akhlak mulia “.  
KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan bahwa 
mengajar atau mendidik merupakan salah satu 
amal terpenting dalam ajaran agama (Islam).  
Oleh karenanya, aktivitas tersebut harus selalu 
dibangun di atas landasan norma-norma ajaran 
agama (Islam). Selain itu, mengajar harus 
memiliki tujuan yang berdimensi ‚profetik, yakni 
misi kenabian. Dengan kata lain, pendidikan 
tidak boleh lepas dari ‚tradisi-tradisi agung (great 
tradition) yang telah ada sebelumnya (yakni 
tradisi para Nabi, sahabat, tabi’in, dan ulama-
ulama terdahulu), sebagai barometer atau 
rujukan dan pedoman keteladanan.    
Selain itu, guru dituntut memiliki 
disiplin dan vitalitas atau etos kerja yang tinggi, 
sehingga ia dapat memberikan pelayanan yang 
prima kepada peserta didiknya. Hal ini tercermin 
di dalam penjelasan KH. Hasyim Asy’ari tentang 
pentingnya guru menjaga kebersihan 
jasmaninya, selain tentunya hati dan jiwanya, 
dari kotoran dan najis, mengenakan pakaian 
yang rapi dan sopan serta harum, tidak mengajar 
dalam keadaan yang tidak prima seperti 
mengantuk, kesal, menahan lapar, dan 
sebagainya.   
Fakta ini sekaligus membantah 
anggapan sebagian orang yang kurang jeli 
memahami pemikiran pendidikan KH. Hasyim 
Asy’ari. Mereka menganggap bahwa KH. 
Hasyim Asy’ari sama sekali tidak menyentuh sisi 
pemberdayaan fisik (jasmaniyah) manusia, dan 
hanya mementingkan sisi spiritualitas manusia.  
Dengan demikian, masalah etika di dalam 
konsep dasar mengajar dan mendidik menurut 
KH. Hasyim Asy’ari merupakan hal yang 
substansial, sekaligus merupakan hakikat dari 
Adam ahmad syahrul alim, 
abdul muhid 
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tujuan pendidikan itu sendiri. Etika dan norma-
norma agama serta tradisitradisi agung 
merupakan landasan sekaligus kerangka dasar 
yang harus dibangun di dalam setiap aktivitas 
pengajaran, dalam rangka mengawal setiap 
tahap perkembangan potensi jasmani maupun 
rohani peserta didik. Oleh karenanya, 
pengertian ‚belajar‛ dalam pandangan KH. M. 
Hasyim Asy’ari berbeda dengan pengertian yang 
dirumuskan oleh teori belajar cognitif - field. 
Menurut teori ini, belajar adalah reorganisasi - 
insight.  Sedangkan KH. M. Hasyim Asy’ari, ia 
sependapat dengan pendapat Kimble yang 
menyatakan bahwa belajar merupakan 
perubahan perilaku yang relatif permanen, yang 
terjadi karena adanya penguatan 
(reinforcement).  
 
Konsep Dasar Mengajar Menurut KH. 
Hasyim Asy’ari. 
Konsep mengajar KH. Hasyim Asy’ari 
dapat ditelusuri melalui penjelasannya tentang 
konsep etika yang harus dicamkan seorang guru 
yang berkaitan dengan dirinya dan etika seorang 
guru terhadap pelajarannya. Konsep pertama 
menurut K.H. Hasyim Asy’ari yang terdapat 
dalam kitab Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim, 
terdapat 20 etika yang harus dijaga dan 
dilaksanakan oleh seorang guru yang berkaitan 
dengan dirinya. Yaitu: 
1. Senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, 
baik ketika sendiri maupun bersama, 
2. Selalu takut kepada Allah dalam setiap 
gerak dan diamnya serta perkataan dan    
tindakannya,  
3. Bersikap tenang,  
4. Wara‟ (berhati-hati terhadap yang haram 
dan syubhat)  
5. Tawadhu‟ (rendah hati),  
6. Khusyu‟ (menundukkan diri) dihadapan 
Allah,  
7. Senantiasa berpedoman kepada hukum 
Allah dalam setiap hal,  
8. Tidak menjadikan ilmunya sebagai sarana 
untuk meraih kesenangan duniawi, seperti 
kedudukan, kekayaan, keterkenalan, 
9. Tidak terlalu mengagungkan keduniaan,  
10. Berlaku zuhud terhadap keduniaan,  
11. Menjauhi pekerjaan-pekerjaan hina, baik 
secara syar’i maupun adat yang berlaku,  
12. Menjauhi perbuatan yang dapat 
merendahkan martabat, sekalipun secara 
batin dapat dibenarkan,  
13. Senantiasa menegakkan syari‟at Islam, 
menebarkan salam, dan amar ma‟ruf nahi 
munkar, 
14. Menghidupkan sunnah, 
15. Menjaga hal-hal yang dianjurkan dalam 
agama, 
16. membaca al- Qur’an baik dengan hati 
maupun lisan,  
17. Berinteraksi sosial dengan etika yang luhur,  
18. Membersihkan batin dan lahir dari etika-
etika yang rendah dan mengisi dengan 
akhlak-akhlak yang luhur  
19. Senantiasa memperdalam ilmu dan 
mengamalkannya dengan sungguh-
sungguh,  
20. Rajin memperdalam kajian keilmuan, 
21. Menyibukkan diri dengan membuat 
berbagai tulisan ilmiah dengan membuat 
berbagai tulisan ilmiah sesuai dengan 
bidangnya.  
 
Dengan memiliki dua puluh etika 
tersebut diharapkan para guru menjadi pendidik 
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yang baik, mendidik yang mampu menjadi 
teladan anak didik. Di sisi lain, ketika pendidik 
mempunyai etika, maka yang terdidikpun akan 
menjadi anak yang terdidik beretika. Karena 
keteladanan mempunyai peran penting dalam 
mendidik akhlak anak.16 
 
Relevansi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 
dengan Pendidikan Modern   
Dalam undang-undang (UU) Sistem 
Pendidikan Nasional,17 pendidikan dimaknai 
sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan 
menurut UU Sisdiknas (Pasal 3) adalah untuk 
‚mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan bangsa. Tujuannya 
adalah untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis, serta bertanggung jawab.   
Jika dicermati, substansi dan nilai 
pendidikan yang terkandung di dalam kode etik 
guru yang dilontarkan oleh KH. Hasyim Asy’ari 
memiliki relevansi yang cukup kuat dengan 
konsepsi dan cita-cita pendidikan nasional saat 
ini. Secara jelas dapat kita lihat, misalnya, di 
dalam ulasan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional di atas, yang tak lain pembentukan 
watak dan peradaban bangsa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT.18 serta berakhlak mulia menempati 
prioritas pertama. Karena dengan bekal itulah 
seseorang akan mampu berbuat banyak dan 
tentunya yang terbaik demi kemaslahatan 
bangsa dan negaranya, bukan hanya untuk 
memenuhi kepentingan dirinya sendiri yang 
sering kali dengan menghalalkan segala cara.  
Dengan kata lain, manusia dengan 
kemampuan intelektualitas (kecerdasan kognisi) 
yang tinggi, tidak menjamin dia dapat berbuat 
terbaik dengan kemampuan intelektual yang 
dimilikinya itu untuk kemaslahatan bangsa dan 
negaranya jika tanpa dilandasi oleh keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
serta akhlak-akhlak mulia.   Asumsi ini pula yang 
melandasi konsep KH. Hasyim Asy’ari yang 
mengisyaratkan bahwa fungsi dan tujuan 
pendidikan yang hakiki adalah untuk 
membentuk watak dan kepribadian manusia 
sesuai dengan firahnya sebagai hamba Allah 
sekaligus khalifah-Nya di muka bumi, dalam 
rangka menggapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Oleh karenanya, KH. Hasyim Asy’ari 
selalu berupaya membangun konsep-konsepnya 
Adam ahmad syahrul alim, 
abdul muhid 
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di atas landasan ajaran-ajaran agama dan akhlak-
akhlak mulia.    
Catatan menarik dan perlu 
dikedepankan dalam membahas pemikiran dan 
pandangan yang ditawarkan oleh KH. Hasyim 
Asy’ari adalah etika dalam pendidikan dimana 
guru harus membiasakan menulis, mengarang 
dan meringkas, yang pada masanya jarang 
dijumpai. Dan hal ini beliau buktikan dengan 
banyaknya kitab hasil karangan atau tulisan 
beliau. 
Selain itu, konsep yang dikemukakan 
oleh KH. Hasyim Asy’ari tidak pernah lepas dari 
kristalisasi pemahamannya tentang konsep 
kebangsaan (keindonesiaan). Ia dalam hal ini 
dikenal luas sebagai tokoh yang sangat 
memahami dan menghargai tradisi-tradisi, 
termasuk tradisi lokal. Dengan demikian, jelas 
bahwa konsep pendidikan berbasis ajaran 
agama, tradisi dan akhlak mulia yang 
dikemukakan oleh KH. Hasyim Asy’ari 
memiliki relevansi yang cukup kuat dengan cita-
cita pendidikan nasional yang begitu 
mengidealkan agar peserta didik dapat secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. Jika dicermati, point-point kode etik 
guru yang dijelaskan oleh KH. Hasyim Asy’ari, 
sesungguhnya di dalamnya telah merangkum 4 
(empat) macam kompetensi bagi guru 
profesional seperti yang digariskan di dalam PP. 
No. 74 tentang Guru di atas.19 
Terkait kompetensi pedagogik dan 
keilmuan misalnya, KH. Hasyim Asy’ari di 
dalam kitabnya mengemukakan keharusan bagi 
guru agar selalu berusaha meningkatkan 
intelektualitasnya serta mengembangkan 
wawasan dan aktualisasi dirinya. Selain itu, hal 
penting yang juga harus diupayakan oleh 
seorang guru terkait upaya meningkatkan 
kompetensi keilmuannya adalah dengan 
meluangkan sebagian waktu untuk kegiatan 
menulis.20  
Dalam menjalankan fungsi dan 
tugasnya: guru harus memiliki persiapan yang 
matang, baik secara mental maupun konseptual, 
terkait materi yang akan diajarkan; menguasai 
metode-metode pembelajaran; menciptakan 
suasana pembelajaran yang sehat dan kondusif; 
memahami kondisi peserta didik; 
memperlakukan peserta didik dengan kesabaran 
dan kasih sayang, sebagaimana ia 
memperlakukan anaknya sendiri; memiliki 
kepedulian dan rasa simpati terhadap masalah-
masalah atau kesulitan yang dihadapi peserta 
didik; membangun soliditas dan kebersamaan di 
antara peserta didik; melakukan pelatihan-
pelatihan dan evaluasi hasil belajar; dan lain-
lain.21 
Kemudian terkait kompetensi 
kepribadian guru, KH. Hasyim Asy’ari 
menjelaskan bahwa seorang guru dituntut untuk 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah 
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(murâqabah); menjaga diri dari melakukan hal-
hal yang mengundang kemurkaan Allah sebagai 
wujud rasa takutnya kepada Allah (khauf); 
bersikap tenang (sakînah) dan berhati-hati 
(wara’) di dalam setiap langkah dan tindakan 
yang dilakukan; fokus dan berkonsentrasi 
(khusyû’) di dalam menjalankan tugas; selalu 
berpedoman kepada petunjuk-petunjuk Allah di 
dalam setiap persoalan yang dihadapi; bersikap 
ikhlas, zuhûd, dan tidak menjadikan ilmu 
pengetahuannya sebagai sarana untuk mengeruk 
keuntungan duniawi; menjaga wibawa dan harga 
diri; memiliki kesabaran di dalam berjuang dan 
menghadapi berbagai tantangan; dan lain-lain. 
Adapun menyangkut kompetensi sosial, 
KH. Hasyim Asy’ari di antaranya menjelaskan 
bahwa guru harus mampu bergaul di tengah-
tengah masyarakatnya dengan akhlak-akhlak 
terpuji seperti bersikap ramah, menyebarkan 
salam, berbagi makanan, membuang sifat 
emosional (egois), tidak suka menyakiti orang 
lain, tidak berat hati dalam memberi 
penghargaan atau apresiasi serta tidak menuntut 
untuk dihargai, pandai bersyukur (berterima 
kasih), selalu berusaha memberikan pertolongan 
kepada mereka yang membutuhkan, bersikap 
lembut kepada orang-orang fakir (miskin), 
mencintai tetangga dan para kerabat. Bahkan 
lebih dari itu, guru dalam pandangan KH. 
Hasyim Asy’ari harus dapat memosisikan 
dirinya dan berperan sebagai agen perubahan 
sosial‛ (social of change) menuju kebaikan, namun 
tentunya hal itu harus ditempuh dengan cara-
cara yang populis serta dengan 
mempertimbangkan tradisi masyarakat. 
Penjelasan ini dapat dilihat misalnya dalam 
penjelasan KH. Hasyim Asy’ari tentang Profil 
Guru Ideal, pada point ke-12, 13, dan 14.    
Sedangkan menyangkut kompetensi 
profesional, KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan 
bahwa guru pertama-tama dituntut memiliki 
kesiapan yang matang, baik secara mental 
maupun konseptual menyangkut tugas-tugas 
yang diembannya sebagai seorang pengajar dan 
pendidik. Persiapan mental guru dilakukan di 
antaranya dengan cara membangun niat dan 
tujuan yang luhur, yakni demi mencari ridla 
Allah SWT., mengamalkan ilmu pengetahuan, 
menghidupkan syiar dan ajaran Islam, 
menjelaskan kebenaran dan kebatilan, 
menyejahterakan kehidupan umat (sumber daya 
manusia), serta demi meraih pahala dan berkah 
ilmu pengetahuan. Hal ini sebagaimana 
dijelaskan KH. Hasyim Asy’ari di dalam 
penjelasannya tentang kode etik guru dalam 
mengajar, point ke-1. 
Selain itu, guru yang profesional 
dituntut memiliki disiplin dan vitalitas atau etos 
kerja yang tinggi,22 sehingga ia dapat 
memberikan pelayanan kepada peserta didiknya 
dengan baik.23 Hal ini diantaranya tercermin di 
dalam penjelasan KH. Hasyim Asy’ari tentang 
pentingnya guru menjaga kebersihan 
jasmaninya, selain tentunya hati dan jiwanya, 
dari kotoran dan najis, mengenakan pakaian 
yang rapi dan sopan serta harum, tidak mengajar 
Adam ahmad syahrul alim, 
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dalam keadaan yang tidak prima seperti 
mengantuk, kesal, menahan lapar, dan 
sebagainya. Fakta ini sekaligus membantah 
anggapan sebagian orang yang kurang jeli 
memahami konsep KH. Hasyim Asy’ari. 
Mereka menganggap bahwa KH. Hasyim 
Asy’ari sama sekali tidak menyentuh sisi 
pemberdayaan fisik (jasmaniyah) manusia, dan 
hanya mementingkan sisi spiritualitas manusia. 
Selain itu, perlu juga dikemukakan 
bahwa meski secara umum pandangan KH. 
Hasyim Asy’ari tentang hakikat guru dan konsep 
dasar mengajar oleh sebagian kalangan dianggap 
cenderung ‚tradisional‛ lantaran pararelitas 
pemikirannya dengan aliran filsafat 
essensialisme dan perennialisme, namun pada 
beberapa penjelasannya KH. Hasyim Asy’ari 
mengungkapkan pandangan-pandangannya 
yang menurut penulis cukup progressif. 
Progressifitas pemikiran KH. Hasyim 
Asy’ari ini dalam arti bahwa ia memiliki 
fleksibilitas dan tidak menutup diri dari tradisi-
tradisi lain atau pun pengaruh dari 
perkembangan situasi zaman. KH. Hasyim 
Asy’ari bahkan dapat dikatakan sebagai tokoh 
moderat sekaligus inklusif yang berusaha 
memadukan nilai-nilai agung yang terdapat 
dalam ajaran agama dan tradisi-tradisi masa lalu 
dengan nilai-nilai baru yang dianggap progressif 
dan positif, sebagaimana terangkum di dalam 
kalimat:  د یدبالجذ الخوالصالح م ایدلقاة علی ظلْمحافا
الصلحا yang artinya “Melestarikan nilai - nilai atau 
tradisi masa lalu yang baik, serta mengadopsi 
nilai - nilai atau tradisi baru yang juga dianggap 
baik”.   
KH. Hasyim Asy’ari sangat menyadari 
bahwa situasi dan kondisi zaman senantiasa 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu 
dengan berbagai tantangan dan kebutuhan di 
dalamnya, baik yang bersifat positif maupun 
negatif. Oleh karenanya, untuk merespons hal 
ini, selain keharusan membentengi diri dan 
masyarakat dari pengaruhpengaruh negatif 
dengan tetap berpedoman pada ajaran agama 
dan tradisi-tradisi agung masa lalu, KH. Hasyim 
Asy’ari juga memandang perlu menyiapkan dan 
membekali generasi sejak dini agar dapat 
berkiprah dan berkompetisi di dalam 
kehidupannya.    
Hal ini dapat dilihat misalnya di dalam 
beberapa penjelasan KH. Hasyim Asy’ari 
menyangkut etika guru bahwa meskipun 
seorang guru merupakan figur sentral di dalam 
pendidikan yang menjadi rujukan bagi peserta 
didiknya, ia hendaknya tidak menganggap 
dirinya paling superior yang mengetahui segala 
hal sehingga dapat dengan sesuka hati 
memperlakukan peserta didik. Dengan kata lain, 
seorang guru dituntut bersikap tawadlu’ (rendah 
hati). Karena terlepas dari tuntutan dan 
tanggung jawab profesinya agar guru dapat 
menampilkan dirinya secara sempurna di 
hadapan peserta didiknya. Guru adalah manusia 
biasa yang juga tidak bebas dari kesalahan dan 
kekurangan.  
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Oleh karenanya, seorang guru yang 
progressif adalah guru yang tidak pernah 
berhenti belajar dari sumber manapun dalam 
rangka mengaktualisasikan dirinya serta 
berusaha untuk secara terusmenerus 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
wawasannya. Karena ketika seorang guru telah 
merasa dirinya paling pandai dan oleh karenanya 
ia berhenti belajar, saat itu sesungguhnya ia telah 
menjadi seorang yang teramat bodoh. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan oleh KH. Hasyim 
Asy’ari di dalam kitabnya, mengutip pernyataan 
dari As -Syafi’i dan Sa’id bin Jubair RadhiAllahu 
‘anhu: “sudah merupakan suatu keharusan apa 
bila seorang ‘alim (guru) mencurahkan segenap 
kesungguhannya dalam (upaya) memperbanyak 
ilmu pengetahuan. Seeorang akan dianggap 
‘alim (guru) selama masih tetap mendalami ilmu 
pengetahuan, maka apabila meninggalkannya 
lantaran telah merasa cukup atas ilmu yang telah 
dimilikinya, saat itu juga ia telah menjadi orang 
yang teramat bodoh “.  
Selain itu, untuk mengembangkan diri 
dan pengetahuannya dalam merespons situasi 
dan permasalahan yang terus berkembang, 
seorang guru dituntut produktif dalam 
menuangkan ide-ide dan gagasannya melalui 
forum-forum diskusi, menulis buku, atau 
kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya. Di dalam salah 
satu penjelasannya, KH. Hasyim Asy’ari 
menyatakan: ‚ seorang guru hendaknya selalu 
berusaha meningkatkan ilmu pengetahuan 
(wawasan) dan amal aktualisasi diri), yakni 
melalui kesungguhan dalam berijtihad, 
muraja’ah (mengulang pelajaran), mudzakarah 
(melakukan refleksi), ta’liq (membuat catatan - 
catatan), menghafal, dan melakukan 
pembahasan (diskusi). Seorang guru juga perlu 
meluangkan sebagian waktunya untuk menulis. 
Kegiatan menulis ini amat penting dilakukan 
oleh seorang ‘alim (guru), karena akan semakin 
mengasah ketajaman dan kematangan 
intelektualitasnya. 
Dengan demikian, tampak sekali bahwa 
konsep KH. Hasyim Asy’ari tentang kode etik 
guru memiliki relevansi yang cukup kuat dengan 
konteks pendidikan masa sekarang, khususnya 
jika dikaitkan dengan profil guru ideal seperti 
yang dirumuskan dalam PP. No. 74 Tahun 2008 
Tentang Guru. Bahkan, dalam menjelaskan 
konsep guru, KH. Hasyim Asy’ari 
mengemukakan bahwa guru (ahli ilmu) dengan 
tugas dan fungsinya sebagai pendidik, 
sesungguhnya merupakan pewaris tugas para 
Nabi. Karena para Nabi pun pada hakikatnya 
diutus oleh Allah adalah untuk mendidik umat 
manusia. Oleh karenanya, di dalam menjalankan 
peran dan tugasnya, seorang guru dituntut 
memiliki semangat kenabian berikut 
seperangkat etika yang menyatu di dalamnya 




Dari serangkaian pembahasan dan 
analisis terhadap pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 
Adam ahmad syahrul alim, 
abdul muhid 
107 AL-WIJDÁN, Volume V, Nomor 1, juni 2020     
tentang kode etik guru yang tertuang di dalam 
kitabnya Adabul ‘Alim wal Muta’allim, dapat 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, KH. Hasyim Asy'ari dalam 
merumuskan kode etik guru, ia pertama-tama 
memandang guru sebagai profesi yang sangat 
sakral dan sarat dengan nilai-nilai ibadah serta 
misi profetik (kenabian). Sehingga, selain guru 
dituntut memiliki tugas, peran dan tanggung 
jawab secara profesional, ia juga memiliki 
tanggung jawab kepada Tuhannya. Dengan 
demikian, tugas terpenting bagi guru adalah 
mendidik manusia dalam arti yang hakiki sesuai 
fitrahnya, baik sebagai hamba Allah maupun 
sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Di dalam 
kitabnya tersebut, KH. Hasyim Asy'ari 
menjelaskan kode etik guru secara cukup detail, 
yang meliputi: profil guru ideal, tugas guru 
dalam melakukan pengajaran dan pendidikan, 
dan hubungan antara guru dengan peserta didik. 
Kedua, sepanjang analisis yang 
dilakukan oleh penulis terhadap pandangan KH.  
Hasyim Asy'ari tentang kode etik guru, penulis 
dapat menarik beberapa substansi pokok yang 
penulis klasifikasikan ke dalam 5 (lima) poin 
penting, yakni: terkait hakikat guru; guru sebagai 
profesi; konsep dasar mengajar/mendidik; 
metode mengajar/mendidik; dan progresivitas 
pemikiran KH. Hasyim Asy'ari tentang kode 
etik guru. 
Ketiga, kode etik guru yang dirumuskan 
oleh KH. Hasyim Asy'ari tersebut apabila 
dikaitkan dengan konteks pendidikan di 
Indonesia dewasa ini berikut berbagai 
problematika yang dihadapi, memiliki tingkat 
relevansi yang cukup signifikan, terutama 
menyangkut upaya mewujudkan cita-cita dan 
tujuan pendidikan nasional. Untuk mewujudkan 
cita-cita dan tujuan tersebut salah satunya adalah 
melalui ditetapkannya 4 (empat) macam 
kompetensi yang dipersyaratkan bagi guru 
profesional, sebagaimana telah digariskan dalam 
UU Sisdiknas Tahun 2003 dan PP. No. 74 
Tahun 2008 tentang Guru, yang meliputi: 1) 
kompetensi pedagogik, 2) kompetensi 
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